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Pendidikan di era globalisasi menghadapi berbagai
tantangan, seperti perubahan kurikulum dan kemajuan
teknologi, yang menuntut lembaga pendidikan untuk terus
berinovasi. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh
komunikasi yang efektif antara guru dan siswa serta
pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  penerapan  model
pembelajaran  kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas IV SDK Ruto dalam menyelesaikan soal bilangan
cacah besar. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus dengan
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis hasil
belajar, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 13 siswa
kelas 1V pada tahun pelajaran 2024/2025. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, di mana rata-rata nilai
kelas meningkat dari 55,6 pada tes awal menjadi 86,72 pada
siklus I1l, dan persentase siswa yang tuntas belajar
meningkat dari 53,8% menjadi 100%. Kendala dalam
pembentukan kelompok dan kurangnya kerja sama
antaranggota berhasil diatasi dengan cara guru membentuk
kelompok secara strategis dan memilih ketua kelompok.
Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar model TGT
diterapkan dalam pembelajaran Matematika untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
bilangan cacah besar.
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Abstract

Education in the era of globalization faces various
challenges, such as curriculum changes and technological
advancements, which require educational institutions to
continually innovate. The quality of education is greatly
influenced by effectivelcommunication betweenlteachers
and students, las wellaas the selection ofaappropriate
teaching methods. This study aims to analyze the
implementationaof  the  cooperativealearningamodel,
specificallyathe TGT (Teams GamesiTournament) type, in
improving the learning achievements of 4th-gradeastudents
at SDKiRuto in solving large whole number problems. The
method used is ClassroomiAction Researchi (CAR),
consisting ofithree cycles, ieach involving planning,
implementation, observation, ianalysis of learning
outcomes, and reflection. The research subjectsiwere 13 4th-
grade studentsiin the 2024/2025 academic year. Theiresults
of theistudy indicate that theiapplication ofithe TGT
modelican enhance students' learning outcomes. The class
average increased from 55.6 on the pre-test t0i86.72 in the
third cycle, and theipercentage of students achieving
mastery increased from 53.8% to 100%. Challenges in
group formation and lack of cooperation among group
members were addressed by having the teacher form the
groups and appointing a group leader. This study suggests
that the TGT model should be applied in Mathematics
instruction to improve students' ability to solve large whole
number problems.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
diri seseorang agar dapat menjadi individu yang lebih baik dan mampu memberikan
kontribusi yang positif dalam kehidupan bermasyarakat (Haryati et al., 2023; Imani et al.,
2023). Proses pendidikan melibatkan berbagai aspek, seperti pengetahuan, nilai,
keterampilan, dan sikap, yang diperoleh melalui kegiatan pengajaran, pembelajaran, dan
pengalaman hidup. Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan individu yang cerdas
dalam berbagai dimensi, baik intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual
(Hadinugrahaningsih et al., 2017).

Dalam era globalisasi yang semakin maju, dunia pendidikan dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti perubahan dalam kurikulum, pesatnya kemajuan teknologi,
serta meningkatnya permintaan terhadap sumber daya manusia yang terampil dan
kompeten (Gianfranco et al., 2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga
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pendidikan untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran yang diterapkan dan
memberikan perhatian lebih pada pengembangan kemampuan siswa agar mereka siap
bersaing di tingkat global (Gazali, 2016).

Kualitas pendidikan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah
komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, pemilihan metode pembelajaran yang
tepat, serta partisipasi orang tua dalam mendukung proses pendidikan (Lutfiana, 2022).
Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan dapat membentuk individu yang tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga siap berperan aktif dalam masyarakat. Oleh
karena itu, guru diharapkan mampu membimbing dan memfasilitasi potensi serta
aktivitas siswa dengan pendekatan pembelajaran yang tepat (Pambudi et al., 2019). Hal
ini sangat penting agar kualitas pembelajaran di setiap mata pelajaran dapat ditingkatkan.
Salah satu pelajaran yang memerlukan perhatian khusus dalam hal ini
adalah Matematika (Suaibah, 2019).

Matematika ~ merupakan mata  pelajaran  yang sangat  penting dalam
dunia pendidikan, karena memberikan dasar pengetahuan yang sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari (Purnomo & Palupi, 2016). Mata pelajaran ini tidak hanya
terkait dengan angka dan rumus, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis, analitis,
dan kritis. Keterampilan matematika sangat diperlukan dalam berbagai sektor, seperti
teknologi, ekonomi, dan ilmu pengetahuan, serta mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia yang semakin kompleks. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika,
bahkan ada yang merasa kurang tertarik dengan pelajaran ini. Hal ini bisa disebabkan
oleh cara pengajaran yang kurang menarik atau kesulitan dalam memahami dasar teori
matematika. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif
dan inovatif untuk membuat siswa lebih mudah memahami dan tertarik dengan materi
dan soal-soal Matematika yang diajarkan (Situmeang et al., 2022).

Matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh
sebagian besar siswa. Salah satu aspek yang menantang adalah soal cerita, terutama yang
melibatkan bilangan-bilangan cacah besar, sehingga banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal (Lestari & Yudhanegara, 2018). Salah satu
faktor yang berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa dalam Matematika,
khususnya pada materi soal pada bilangan cacah besar, adalah minimnya variasi dalam
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru (Upu et al., 2019).

Sebagian besar waktu pembelajaran, guru cenderung
hanya menggunakan metode ceramah (Moller et al., 2013). Halini dapat
menyebabkan kebosanan di kalangan siswa serta mengurangi tingkat keterlibatan mereka
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting untuk memilih model pembelajaran
yang lebih bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Setiana & Purwoko, 2021).
Pemilihan model pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan beberapa faktor,
seperti jenis materi yang akan diajarkan, tujuan yang ingin dicapai, durasi waktu yang
tersedia, kondisi kelas, serta faktor-faktor lain yang mendukung kelancaran proses belajar
mengajar.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa kemampuan siswa
kelas IV SDK Ruto dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan bilangan cacah
besar masih tergolong rendah. Pada saat dilaksanakan tes awal, diperoleh data bahwa dari
13 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan, rata-rata nilai kelas
adalah 55,6. Dari jumlah tersebut, hanya 7 siswa yang berhasil memperoleh nilai di atas
65, sementara 6 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah 65. Menurut Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku di SDK Ruto, nilai minimal yang harus
dicapai siswa dalam pelajaran Matematika adalah 65. Dari hasil tes awal tersebut, hanya
7 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas KKM, sementara sisanya masih belum
memenuhi standar tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi soal bilangan cacah besar masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan atau strategi pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam menguasai materi operasi bilangan cacah besar.

Untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika, diperlukan
pendekatan yang dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. Dengan
demikian, pembelajaran matematika dapat berlangsung lebih menarik dan efektif.
Salah satu metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses belajar matematika adalah model pembelajaran TGT
(Teams Games Tournament).

Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) menekankan pada kerja
sama kelompok, di mana siswa nantinya akan melalui lima tahap pembelajaran
yaitu tahap  presentasi kelas,  diskusi tim,  permainan (games),  turnamen,
dan rekognisi tim (Drijvers, 2019; Wakhata et al.,, 2023). Pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa memperdalam pemahaman materi, tetapi juga mengasah
keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Penerapan model TGT di kelas IV SDK
Ruto diharapkan dapat menciptakan atmosfer belajar yang lebih hidup, menyenangkan,
dan penuh semangat kompetisi yang sehat. Dengan demikian, siswa akan
lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah memahami materi matematika,
khususnya dalam menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Diharapkan, model ini akan
membawa dampak positif terhadap hasil belajar matematika dan menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menyeluruh dan efektif.

Berdasarkan uraian  latar belakang  di  atas  maka penulis mengambil
judul Penelitian Tindakan Kelas (PTK): “Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi
Belajar Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bilangan Cacah Besar dengan Teknik
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) pada Siswa Kelas
IV SDK Ruto Tahun Pelajaran 2024/2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV di SDK Ruto untuk tahun ajaran
2024/2025. Kelas ini terdiri dari 13 siswa, dengan 9 di antaranya adalah laki-laki dan 4
perempuan. Sebagian besar siswa tinggal di sekitar SDK Ruto. Penelitian Tindakan Kelas
ini dilakukan di SDK Ruto, yang berlokasi di Desa Warupele I, Kecamatan Inerie,
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Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Secara geografis, sekolah ini terletak di lokasi
yang strategis, dekat dengan jalan utama desa dan berada di daerah yang lebih tinggi.
Penelitian ini berlangsung selama tahun ajaran 2024/2025, dimulai pada Juli 2024 dan
berakhir pada Agustus 2024. Penelitian dilakukan dalam 3 siklus, masing-masing terdiri
dari 2 pertemuan.

Perencanaan %
| Retleksi ’I Pelaksanaan
% Paengarmaly <::D
—
I Rofloksl Il Pelaksanaan I
E Pengunmta <::D
Perencanaan

’ Refleks! *ﬁl elakeaiaEn ]
g Pengamatan <§

Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber dari Arikunto, 2013: 137)

|

Menurut Miles dan Huberman menjelaskan tahapan dalam analisis data dimulai
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan(Sugiyono, 2013: 246-253).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar mengajar di kelas, ditemukan
bahwa meskipun pembelajaran telah berlangsung dengan baik, interaksi dua arah antara
guru dan siswa belum terjalin dengan optimal. Selain itu, pembelajaran tersebut kurang
memberikan makna yang mendalam bagi siswa, sehingga partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan belajar masih kurang.
Tabel 1 Nilai Tes pada siswa kelas V SDK Ruto pada mata pelajaran matematika

No. Nama Nilai Keterangan
1. Elisabeth A. Wege 75 Tuntas
2. Fransiskus S. Kora 35 Belum Tuntas
3. Hereminitus G. Ruba 40 Belum Tuntas
4, Kristiani H. Moi 40 Belum Tuntas
5. Leonardo M. Jawa 35 Belum Tuntas
6. Lucies A. Watu Tey 50 Belum Tuntas
7. Maria A. Dhoga 60 Belum Tuntas
8. Maria V. Bhoki 80 Tuntas
9. Mikael Resi 70 Tuntas
10.  Stefano K. Liu 70 Tuntas
11. Thomas M.W. Tey 75 Tuntas
12.  Yustinus S. A. Wego 80 Tuntas
13.  Yohanes W. T. Rebo 80 Tuntas
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Sumber : Data Primer

Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Tes Awal Sebelum Tindakan

No. Rentang Nilai Frekuensi Prosentase

1 29 - 40 4 30,7%

2 41 -52 1 7,7%

3 53 - 64 1 7,7%

4 6576 4 30,7%

5 77 - 88 3 23,2%

6 89 - 100 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber : Data Primer

Nilai Tes Sebelum Tindakan
Kelss IV SDK Ruto

Gambar 2. Grafik Nilai Tes Sebelum Tindakan Kelas IV SDK Ruto

Berdasarkan data yang ada, sebelum tindakan dilakukan, dari 13 siswa kelas 1V
SDK Ruto, hanya 7 siswa atau 53,8% yang berhasil mendapatkan nilai di atas standar
ketuntasan minimal. Sebanyak 6 siswa atau 46,2% mendapatkan nilai di bawah standar
ketuntasan, yaitu 65. Melihat kondisi ini, peneliti berupaya mencari solusi dengan
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan pembelajaran Matematika
tentang Bilangan Cacah Besar di kelas 1V melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Analisis tes awal menunjukkan bahwa
pemahaman dan prestasi belajar siswa, terutama pada materi bilangan cacah besar, masih
kurang memadai. Beberapa indikator menunjukkan bahwa jawaban siswa belum
sepenuhnya tepat, menandakan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami materi
tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
dengan berperan sebagai pengajar, sementara rekan guru bertindak sebagai pengamat.

Hasil Tindakan Siklus 1
Siklus 1 Pertemuan ke-1 dan ke-2
Perencanaan

Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah menyusun Modul Ajar
dengan indikator siswa dapat menyelesaikan soal bilangan cacah besar melalui
kerjasama, menyiapkan media pembelajaran seperti kertas lipat, kartu soal, dan gambar
bilangan, membuat lembar observasi untuk siswa dan guru, menyiapkan Lembar Kerja
Kelompok dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), merancang pengaturan tempat
duduk sesuai model pembelajaran, dan menyiapkan lembar penilaian.
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Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan dalam dua pertemuan pada
pertemuan pertama tanggal 03 Juli 2024 dan pertemuan kedua tanggal 10 Juli 2024,
dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Pertemuan Pertama

Pembelajaran dimulai dengan doa dan presensi, kemudian guru menjelaskan
materi bilangan cacah besar. Siswa dibagi ke dalam empat kelompok yang dipimpin oleh
guru. Setiap kelompok diberikan soal untuk diselesaikan dengan media kertas lipat.
Setelah diskusi, perwakilan kelompok mempresentasikan hasilnya, dan guru memberikan
umpan balik. Nilai Lembar Kerja Kelompok digabung dengan nilai Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) vyang dikerjakan pada pertemuan berikutnya. Pembelajaran
ditutup dengan tanya jawab dan pemberian pekerjaan rumabh.
Pertemuan Kedua

Pembelajaran dimulai dengan doa dan presensi, diikuti dengan tanya jawab
tentang materi sebelumnya. Siswa dibagi lagi ke dalam kelompok baru untuk bermain,
dan guru membagikan kartu soal dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Siswa
menjawab soal untuk memperoleh skor. Pada tahap konfirmasi, siswa mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara individu, yang kemudian dibahas bersama.
Pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan, pembahasan kendala, dan motivasi dari guru.
Observasi

Tabel 3. Hasil Observasi Terhadap Peneliti oleh Observer

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan I
1 2 3 4 1 2 3 4

1. Penampilan guru di depan N N
kelas.

2. Cara menyampaikan materi \ \
pelajaran.

3. Cara penggunaan alat dan \ \
media pelajaran.

4. Cara pengelolaan kelas. \ \

5. Cara merespon pertanyaan \ V
dan pendapat siswa.

6. Memberi pujian dan \ V
perayaan keberhasilan siswa.

7. Interaksi dengan siswa. \ \

8. Memotivasi siswa. \ V

9. Memberi bimbingan \ \
individu/kelompok

10. Pengelolaan wakitu. \ \

Jumlah 24 29
Rata-rata 2,4 2,9

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 3, hasil observasi pada akhir pertemuan siklus menunjukkan
bahwa kinerja guru di depan kelas sudah sangat memuaskan. Guru telah berhasil dalam
menyampaikan materi pembelajaran, memanfaatkan alat dan media yang ada, serta
mengelola kelas dengan baik. Respons guru terhadap pertanyaan dan pendapat siswa juga
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cukup baik, diiringi dengan pemberian pujian dan perayaan atas keberhasilan siswa.
Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, dan guru memberikan motivasi
yang memadai kepada siswa. Selain itu, guru juga menunjukkan kemampuan yang baik
dalam memberikan bimbingan kepada individu maupun kelompok yang mengalami
kesulitan selama diskusi, serta mengatur waktu pembelajaran sesuai dengan Modul Ajar
Kurikulum Merdeka.

Tabel 4. Hasil Observasi Terhadap Siswa

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan Il
2 3 4 1 2

1. Kemauan untuk menerima v v
pelajaran dari guru.

2. Perhatian siswa terhadap apa V v
yang dijelaskan oleh guru.

3. Penghargaan siswa terhadap V ol
guru.

4. Kemauan untuk menerapkan l v
hasil pelajaran.

5. Hasrat untuk bertanya dan l v
mengeluarkan pendapat.

6. Semangat dalam KBM. \/ V

7. Kemauan berdiskusi dengan \ \
teman sekelompok.

8. Keberanian siswa untuk \ V
mempresentasikan hasil
diskusi.

Jumlah 16 24
Rata-rata 2 3

Sumber; Data Primer

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengamatan terhadap siswa menunjukkan bahwa
antusiasme mereka dalam menerima pelajaran sudah cukup baik. Siswa menunjukkan
perhatian yang baik terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, penghargaan
siswa terhadap guru dan keinginan mereka untuk menerapkan apa yang telah dipelajari
juga berada pada tingkat yang baik. Siswa juga aktif dalam bertanya dan menyampaikan
pendapat. Peningkatan semangat belajar siswa terlihat positif, dan mereka menunjukkan
keinginan yang baik untuk berdiskusi dengan teman sekelompok. Keberanian siswa
dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas juga menunjukkan
perkembangan yang baik.

Tabel 5. Hasil Observasi Belajar Psikomotorik Siklus I
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No. Aspek Yang Diamati Pertemuan |

Pertemuan Il

1 2 3 41

3 4

1. Segera memasuki kelas pada N
saat guru datang.

2. Mencatat bahan pelajaran V
dengan baik dan sistematis.

3. Sopan, ramah, dan hormat V
kepada guru saat
pembelajaran.

4. Mengangkat tangan dan \/
bertanya kepada guru
mengenai bahan pelajaran

yang belum jelas.

5. Akrab, mau bergaul dan l
berkomunikasi (meminta
bimbingan) dengan guru saat
pembelajaran.

\/

Jumlah 11

13

Rata-rata 2,2

Sumber: Data Primer

Di akhir pertemuan siklus I, hasil evaluasi psikomotorik siswa menunjukkan
bahwa antusiasme mereka untuk memasuki kelas sudah memuaskan. Siswa juga
menunjukkan minat yang baik dalam mencatat materi pelajaran. Tingkat kesopanan,
keramahan, dan penghormatan siswa terhadap guru berada pada tingkat yang baik, begitu
pula dengan keberanian mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami. Selain itu, hubungan dan komunikasi antara siswa dan guru juga berlangsung

dengan baik.
Analisis Hasil Belajar

Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif jenis TGT (Teams Games
Tournament), diperoleh data mengenai hasil belajar siswa. Berikut ini adalah distribusi

frekuensi nilai dari evaluasi siswa pada siklus I.
Tabel 6 Hasil Belajar Siklus |

No.Rentang NilaiFrekuensi Prosentase

1 29-40 1 30,7%
2 41 -52 1 7,1%
3 53-64 3 7,1%
4 65-76 5 30,7%
5 7788 3 23,2%
6 89-100 0 0%
Jumlah 13 100%

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terdapat 5 siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
melanjutkan ke siklus Il dengan materi berikutnya. Analisis data perkembangan
kemampuan siswa dari tes siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang mencapai
ketuntasan meningkat sebesar 9%, dari 53,8% pada tes awal menjadi 62% pada siklus I,
dengan nilai batas ketuntasan 65 ke atas. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes
awal adalah 30, yang meningkat menjadi 32,5 pada siklus I. Sementara itu, nilai tertinggi
pada tes awal adalah 80, dan tetap 100 pada siklus I. Rata-rata nilai kelas pada tes awal
adalah 55,6, yang meningkat menjadi 63,67 pada tes siklus I. Meskipun ada peningkatan,
nilai tersebut masih di bawah rata-rata yang diharapkan oleh peneliti dan pihak sekolah.

Refleksi

Tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui tentang kendala yang dialami selama
proses tindakan. Pada siklus I, terdapat kendala yaitu siswa kurang memahami model
pembelajaran dan kesulitan dalam kerja kelompok. Hal ini disebabkan kebiasaan siswa
dengan pembelajaran konvensional yang lebih menekankan pada peran guru dan kerja
individu. Kendala ini diatasi dengan memperkenalkan model pembelajaran kooperatif
TGT secara bertahap dan membentuk kelompok berdasarkan nomor absen.
Hasil Tindakan Siklus 11
Siklus Il Pertemuan ke-1 dan ke-2
Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan suasana yang kondusif serta menetapkan komitmen terhadap aturan
dan konsekuensi yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika mengenai
bilangan cacah besar. Dari hasil refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan pada
siklus I, terungkap bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) belum memberikan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
siswa untuk menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Ini merupakan temuan dari
penelitian yang dilakukan pada siklus I.

Tabel 7. Hasil Tes Siklus |
Keterangan  Tes Siklus |

Nilai terendah 32,5
Nilai tertinggi 100
Rata-rata nilai 63,67

Siswa belajar tuntas ~ 62%

Sumber: Data Primer
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Gambar 3. Grafik Tes Siklus |

Berdasarkan data yang diperoleh, pada siklus I, dari total 13 siswa, hanya 8 siswa
(62%) yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sementara 5 siswa (38%) mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu, peneliti
merencanakan untuk mengulang pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan indikator yang
berbeda dan meningkatkan batas nilai minimal. Mengacu pada Kurikulum Merdeka untuk
kelas IV, peneliti menyusun langkah-langkah pembelajaran pada siklus 11 yang berfokus
pada Sistem Bilangan untuk Bilangan Bulat Besar, dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Pada siklus I1, siswa akan mempelajari sistem bilangan
untuk bilangan bulat besar sebagai kelanjutan dari materi yang telah diajarkan di siklus I.
Pembelajaran ini direncanakan berlangsung dalam dua pertemuan, masing-masing
dengan durasi 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama akan difokuskan pada penjelasan
materi dan kerja kelompok, sedangkan pertemuan kedua akan melibatkan permainan serta
tes individu.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan dalam dua pertemuan dengan
alokasi waktu 2x35 menit, yaitu pada Rabu, 17 Juli 2024, dan Rabu, 24 Juli 2024. Pada
pertemuan pertama, pembelajaran diawali dengan doa, presensi, dan penjelasan tujuan
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok belajar. Setiap
kelompok menggunakan kertas lipat untuk menyelesaikan soal sistem bilangan bulat
besar, dengan pembagian tugas yang dipimpin oleh ketua kelompok. Setelah diskusi,
perwakilan kelompok mempresentasikan hasilnya dan mendapatkan tanggapan dari siswa
serta guru, sementara nilai Lembar Kerja Kelompok digabungkan dengan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada pertemuan berikutnya.

Pembelajaran ditutup dengan sesi tanya jawab dan pemberian pekerjaan
rumah. Pada pertemuan kedua, kegiatan diawali dengan doa, presensi, dan penjelasan
tujuan pembelajaran, lalu siswa dibagi dalam kelompok bermain dan diberikan kartu soal
dengan skor berbeda sesuai tingkat kesulitan untuk mengumpulkan skor. Selanjutnya,
siswa mengerjakan LKPD secara individu sebagai tes akhir siklus Il, yang kemudian
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dibahas bersama. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian kesimpulan dan nasehat
dari guru agar siswa terus belajar dengan rajin.
Observasi

Tabel 8 Hasil Observasi Terhadap Peneliti oleh Observer

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan Il
1 2 3 4 1 2 3 4

1. Penampilan guru di depan N N
kelas.

2. Cara menyampaikan materi \ \
pelajaran.

3. Cara penggunaan alat dan S \
media pelajaran.

4. Cara pengelolaan kelas. \ \

5. Cara merespon pertanyaan \ \
dan pendapat siswa.

6.  Memberi pujian dan \ \
perayaan keberhasilan siswa. \

7. Interaksi dengan siswa. \

8. Memotivasi Siswa. \ \

9. Memberi bimbingan \ \
individu/ kelompok.

10. Pengelolaan waktu. \ \

Jumlah 25 30
Rata-rata 25 3

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa kinerja guru di kelas sudah sangat
memuaskan, termasuk dalam penyampaian materi. Penggunaan alat dan media
pembelajaran serta pengelolaan kelas juga berjalan dengan baik. Guru mampu merespons
pertanyaan dan pendapat siswa dengan efektif, memberikan pujian, serta merayakan
keberhasilan siswa. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, di mana
guru memberikan motivasi yang memadai dan memberikan bimbingan baik secara
individu maupun kelompok. Selain itu, guru juga berhasil mengatur waktu pembelajaran
dengan efisien.

Tabel 9. Hasil Observasi Terhadap Siswa
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No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan 11
12 3 412 3 4
1. Kemauan untuk menerima N N

pelajaran dari guru.
2. Perhatian siswa terhadap apa \ \

yang dijelaskan oleh guru.

3. Penghargaan siswa terhadap \ \
guru.
4. Kemauan untuk menerapkan \ \

hasil pelajaran.

5. Hasrat untuk bertanya dan \ \
Sumber: mengeluarkan pendapat. Data
Primer 6. Semangat dalam KBM. \ \

7. Kemauan berdiskusi dengan \ \

teman sekelompok.
8. Keberanian siswa untuk \ v

mempresentasikan hasil

diskusi.
Jumlah 24 28
Rata-rata 3 35

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa selama proses pembelajaran, siswa
menunjukkan antusiasme yang sangat baik dalam menerima materi dari guru. Mereka
menunjukkan perhatian, minat, dan motivasi yang tinggi terhadap penjelasan yang
diberikan. Hubungan penghargaan siswa terhadap guru juga terjalin dengan baik.
Keinginan siswa untuk menerapkan apa yang telah dipelajari menunjukkan kemajuan
yang signifikan, sementara semangat mereka untuk bertanya dan menyampaikan
pendapat sangat baik. Antusiasme siswa dalam pembelajaran semakin meningkat, dan
mereka menunjukkan keinginan yang kuat untuk berdiskusi dengan teman sekelompok.
Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi juga menunjukkan
perkembangan yang positif. Secara keseluruhan, tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa
sangat memuaskan.

Tabel 10. Hasil Observasi Belajar Psikomotorik Siklus 11

"No.  Aspek Yang Diamati ~ Pertemuan|  Pertemuan Il
1 2 3 412 3 4

1. Segera memasuki kelas pada V N

saat guru datang.

2. Mencatat bahan pelajaran J \
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dengan baik dan sistematis.
3. Sopan, ramah, dan hormat v V
kepada guru saat

pembelajaran.

4. Mengangkat tangan dan l V

bertanya kepada guru
mengenai bahan pelajaran

yang belum jelas.

5. Akrab, mau bergaul dan l l
berkomunikasi (meminta
bimbingan) dengan guru saat
pembelajaran.
Jumlah 14 16
Rata-rata 2,8 3,2

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa siswa menunjukkan sikap tertib yang sangat baik
saat memasuki kelas. Mereka juga menunjukkan kemauan yang tinggi untuk mencatat
dan merangkum materi pelajaran dengan cara yang teratur dan sistematis. Tingkat
kesopanan serta rasa hormat siswa terhadap guru juga berada pada tingkat yang baik, di
samping keberanian mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami. Selain itu, interaksi dan komunikasi antara siswa dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan baik.
Analisis Hasil Belajar

Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

29 - 40 0 0%
4152 0%
53 — 64 15%
65— 76 23%
77-88 31%

89 —100 31%
Jumlah 13 100%

o OB WN B
~ b~ W NO

Sumber: Data Primer

Berdasarkan analisis data mengenai perkembangan prestasi belajar siswa pada tes
siklus I, dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang mencapai ketuntasan
meningkat sebesar 23%, dengan nilai batas minimal 65 ke atas. Pada siklus I, 85% siswa
berhasil tuntas, sementara pada siklus | hanya 62% siswa yang mencapai nilai tersebut.
Nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus | adalah 32,5, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 63,5. Untuk nilai tertinggi, baik pada siklus I maupun siklus Il tetap
sama, yaitu 100. Rata-rata nilai kelas juga mengalami peningkatan, dari 63,67 pada siklus
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| menjadi 86,14 pada siklus II.
Refleksi

Tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui tentang kendala yang dialami selama
proses tindakan. Analisis terhadap kendala dilakukan untuk perbaikan pembelajaran
berikutnya. Kendala pada siklus | telah teratasi, namun pada siklus II, siswa masih
cenderung bekerja individu saat mengerjakan Lembar Kerja Kelompok. Penyebabnya
adalah ketidakpahaman siswa tentang kerja kelompok. Kendala ini diatasi dengan
menjelaskan pentingnya kerja kelompok dan memilih ketua kelompok yang bertugas
membagi tugas serta mengawasi pelaksanaan kerja kelompok.

Hasil Tindakan Siklus 111
Siklus 111 Pertemuan ke-1 dan ke-2
Perencanaan

Perencanaan untuk siklus I11 adalah hasil revisi yang dibuat berdasarkan refleksi
dari tindakan yang dilakukan pada siklus Il. Dari hasil refleksi dan evaluasi terhadap
pelaksanaan tindakan di siklus II, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) telah menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa yang cukup signifikan. Ini merupakan temuan dari penelitian yang
dilakukan pada siklus II.

Tabel 12. Hasil Tes Siklus 11

Keterangan  Tes Siklus Il

Nilai terendah 63,5
Nilai tertinggi 100
Rata-rata nilai 86,14
Siswa belajar tuntas 85%

Sumber: Data Primer

Tes Siklus Il

100
85%
100 86.14
a0 63.5
60
a0

) Nilai terendah Milai tertinggi Rata-rata nilai Siswa
belajar

Gambar 4. Grafik Tes Siklus 11

Berdasarkan data nilai yang diperoleh, terlihat bahwa pada siklus I, dari 13 siswa,
hanya 2 siswa atau 15% yang belum mencapai nilai minimum yang ditetapkan, yaitu 65.
Sebanyak 11 siswa atau 85% telah berhasil mencapai nilai tersebut. Meskipun demikian,
peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus I11 dengan indikator yang berbeda dan
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meningkatkan nilai ketuntasan minimal menjadi 70. Keputusan ini diambil untuk
memastikan bahwa pemahaman siswa terhadap materi dapat lebih optimal dan
menyeluruh, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament). Sebagai langkah lanjutan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
melalui model tersebut, serta untuk mempertahankan dan memperluas penguasaan
materi, siswa akan mempelajari perhitungan bilangan bulat dalam konteks bilangan cacah
besar.

Pada siklus Il1l, siswa akan fokus pada soal-soal yang berkaitan dengan
perhitungan bilangan bulat besar, yang merupakan kelanjutan dari materi sebelumnya.
Pembelajaran ini direncanakan berlangsung dalam dua pertemuan, masing-masing
dengan durasi 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama akan mencakup penjelasan materi,
kerja kelompok, dan permainan, sedangkan pertemuan kedua akan diisi dengan tes
individu dan turnamen.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus Il dilaksanakan mulai 7 Agustus 2024 dalam dua pertemuan,
masing-masing berdurasi 2x35 menit. Pada pertemuan pertama, siswa mempelajari
perhitungan bilangan bulat besar, diawali dengan doa, presensi, dan penjelasan tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti mencakup eksplorasi dengan tanya jawab mengenai materi
sebelumnya, elaborasi melalui diskusi kelompok tentang soal cerita perhitungan bilangan
bulat dengan bimbingan guru, serta konfirmasi dengan presentasi hasil diskusi yang
mempengaruhi nilai tes akhir. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan dan nasehat agar
siswa rajin belajar.

Pada pertemuan kedua, diadakan turnamen yang diwakili oleh siswa dengan skor
tertinggi di setiap kelompok. Setelah doa, presensi, dan penjelasan turnamen, tahap
eksplorasi dilakukan melalui tanya jawab untuk mengingat materi, dilanjutkan dengan
elaborasi berupa turnamen dalam tiga babak: soal cerita bilangan bulat besar, soal
perhitungan bilangan bulat besar, dan campuran soal-soal tersebut, dengan babak
tambahan jika ada skor yang sama. Pada tahap konfirmasi, siswa dapat menanyakan
materi sulit, kemudian mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai tes akhir
siklus 11l. Pembelajaran ditutup dengan pengumuman kelompok terbaik, pemberian
hadiah untuk memotivasi siswa, serta pesan dari guru agar terus belajar dengan giat.
Observasi

Tabel 13 Hasil Observasi Terhadap Peneliti oleh Observer

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan I
12 3 41 2 3 4

1. Penampilan guru di depan v v
kelas.

2. Cara menyampaikan materi \/ l
pelajaran.

3. Cara penggunaan alat dan \/ l
media pelajaran.

4. Cara pengelolaan kelas. V V

5. Cara merespon pertanyaan ol ol
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dan pendapat siswa.

6. Memberi pujian dan l
perayaan keberhasilan siswa.
7. Interaksi dengan siswa. v \
8. Memotivasi siswa.
9. Memberi bimbingan v \
individu/kelompok.
10. Pengelolaan waktu. v
Jumlah 24 29
Rata-rata 2,4 2,9

Sumber: Data Primer

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 13, dapat disimpulkan bahwa
selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
menerima materi dari guru, serta memberikan perhatian yang besar terhadap penjelasan
yang disampaikan. Hubungan antara siswa dan guru juga terjalin dengan baik. Siswa
menunjukkan kemauan yang baik untuk menerapkan apa yang telah dipelajari, dan
keinginan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat terlihat sangat positif. Semangat
siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat, dan mereka menunjukkan
keinginan yang kuat untuk berdiskusi dengan rekan-rekan kelompoknya. Selain itu,
keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi juga tergolong baik. Secara
keseluruhan, partisipasi dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran sangat
menggembirakan.

Tabel 14. Hasil Observasi Terhadap Siswa

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan Il
3 4
1. Kemauan untuk menerima N N
pelajaran dari guru.
2. Perhatian siswa terhadap apa \ \
yang dijelaskan oleh guru.
3. Penghargaan siswa terhadap \ \
guru.
4. Kemauan untuk menerapkan \ \
hasil pelajaran.
5. Hasrat untuk bertanya dan \ \
mengeluarkan pendapat.
6. Semangat dalam KBM. \ \
7. Kemauan berdiskusi dengan \ \
teman sekelompok.
8. Keberanian siswa untuk \ \
mempresentasikan hasil
diskusi.
Jumlah 24 28
Rata-rata 3 3,5

Sumber: Data Primer
Berdasarkan Tabel 14 dapat menunjukkan bahwa kemauan siswa untuk menerima
pelajaran dari guru, perhatian terhadap penjelasan guru, serta penghargaan terhadap guru
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sudah sangat baik. Siswa juga menunjukkan kemauan yang baik untuk menerapkan hasil
pelajaran, serta hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat yang sangat baik.
Semangat siswa dalam pembelajaran semakin meningkat, dan kemauan mereka untuk
berdiskusi dengan teman kelompok sudah sangat baik. Keberanian siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi juga menunjukkan perkembangan yang baik. Secara
keseluruhan, keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berjalan
dengan sangat baik.

Tabel 15. akhir pertemuan siklus diperoleh hasil observasi

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan | Pertemuan Il
1 2 3 412 3 4

1. Segera memasuki kelas pada \ \
saat guru datang.

2. Mencatat bahan pelajaran \ \
dengan baik dan sistematis.

3. Sopan, ramah, dan hormat \ \
kepada guru saat
pembelajaran.

4. Mengangkat tangan dan \ \
bertanya kepada guru
mengenai bahan  pelajaran
yang belum jelas.

5. Akrab, mau bergaul  dan \ \
berkomunikasi (meminta

bimbingan) dengan guru saat
pembelajaran.
Jumlah 14 16

Rata-rata 2,8 3,2

Sumber: Data Primer

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 15, dapat disimpulkan bahwa
pada akhir pertemuan siklus, tingkat ketertiban siswa saat memasuki kelas sudah sangat
memuaskan, begitu pula dengan keinginan mereka untuk mencatat materi pelajaran
secara teratur. Siswa menunjukkan sikap sopan, ramah, dan penuh rasa hormat terhadap
guru. Mereka juga menunjukkan keberanian yang baik dalam bertanya dan meminta
klarifikasi mengenai materi yang belum mereka pahami. Selain itu, interaksi antara siswa
dan guru selama pembelajaran dengan model TGT berlangsung dengan sangat baik,
menciptakan suasana yang akrab dan mendukung proses belajar (Cheng & Yeo, 2022).
Analisis Hasil Belajar

Setelah pelaksanaan siklus I, analisis data menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran mengenai perhitungan bilangan cacah besar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) telah menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Peningkatan ini terlihat jelas jika dibandingkan dengan hasil
dari siklus I dan I1.
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Tabel 16. Hasil Belajar Siswa Siklus 111

No.Rentang NilaiFrekuensiProsentase

1 29 - 40 0 0%
2 41 -52 0 0%
3 53 -64 0 15%
4 65 — 76 1 7,6%
5 77 88 8 61,6%
6 89 — 100 4 30,8%
Jumlah 13 100%0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan evaluasi data mengenai kemajuan prestasi belajar siswa pada tes
siklus 111, dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan, analisis menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) telah
mencapai hasil yang diharapkan. Sebanyak 100 siswa berhasil memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 65. Mengingat pengamatan dan
analisis terhadap kemampuan siswa, guru yang juga berfungsi sebagai peneliti
memutuskan untuk mengakhiri siklus tindakan penelitian dalam pembelajaran ini.
Refleksi

Pada siklus Ill, perbaikan dilaksanakan dengan menekankan kerja sama
kelompok dan mengadakan turnamen untuk menentukan  kelompok terbaik.
Pembelajaran difokuskan pada soal perhitungan dengan bilangan bulat besar dengan
waktu terbatas. Selama siklus 111, pembelajaran berjalan sesuai rencana dan kendala tidak
ditemukan lagi, sehingga penelitian diakhiri karena indikator yang ditetapkan telah
tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam tiga siklus dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament)
pada siswa kelas IV SDK Ruto Kecamatan Inerie tahun pelajaran 2024/2025,
disimpulkan bahwa model TGT efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Peningkatan ini terlihat dari hasil
belajar yang signifikan, di mana rata-rata nilai kelas meningkat dari 55,6 pada tes awal
menjadi 63,67 pada siklus I, 86,14 pada siklus 11, dan 86,72 pada siklus 1. Persentase
siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM = 65) juga meningkat dari 53,8% pada
tes awal, menjadi 62% pada siklus I, 85% pada siklus Il, dan mencapai 100%
pada siklus I11. Penerapan model TGT dilakukan melalui lima langkah pembelajaran,
yaitu presentasi kelas, kerja tim/kelompok, permainan, turnamen, dan rekognisi
tim/kelompok. Namun, terdapat beberapa kendala dalam penelitian ini, seperti
kebingungan siswa dalam pembentukan kelompok dan kurangnya kerja sama
antaranggota kelompok. Untuk mengatasinya, guru membentuk tim berdasarkan nomor
absen dan menunjuk ketua tim yang bertanggung jawab dalam kegiatan kerja kelompok.
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